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ABSTRAKSI

Kredit Taskin Inkra merupakan salah satu fasilitas kredit yang disediakan
pemerintah melalui Bank Jatim cabang Tulungagung untuk membantu masyarakat
pengusaha golongan ekonomi lemah guna mengentaskan mereka dari masalah
kemiskinan. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama maupun pengaruh secara parsial dari variabel pendapatan,
jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan
kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji statistik,
dan uji ekonometrika. Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
apakah variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah permintaan kredit Taskin Inkra di
Bank Jatim cabang Tulungagung. Pengambilan data menggunakan Cross Section.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pendapatan, jumlah
kebutuhan modal dan tanggungan keluarga berpengaruh terhadap jumlals
permintaan kredit Taskin Inkra. Pengujian statistik yang dilakukan baik uji F dan
uji t menunjukkan bahwa pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan
keluarga berpengaruh secara nyata terhadap jumlah permintan kredit Taskin Inkra
pada Bank Jatim cabang Tulungagung. Koefisien determinasi (R*) yang
menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
mempunyai nilai sebesar 0,876, artinya naik turunnya jumlah permintaan kredit
Taskin Inkra di Bank Jatim cabang Tulungagung dipengaruhi oleh variabel
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga sebesar 87,6%,
sedangkan sisanya 12,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam
model penelitian ini. Pengujian ekonometrika yang juga dilakukan baik dengan uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas dan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga tidak terdapat
autokorelasi, heterokedastisitas dan multikolinearitas positif, dengan demikian
penelitian ini memenuhi persyaratan linier terbaik tak bias (BLUE : Best Linear
Unbiased Estimator).

Kata Kunci : Jumlah Permintaan Kredit, Pendapatan, Jumlah Kebutuhan Modal
dan Tanggungan Keluarga. :
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf
hidup suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan
riil perkapita (Suparmoko, 1996:5). Jadi tujuan pembangunan ekonomi disamping
untuk menaikkan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan produktivitas.
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa tingkat output pada suatu saat tertentu
ditentukan oleh sumberdaya alam, sumberdaya manusia, tingkat teknologi,
keadaan pasar, dan kerangka kehidupan ekonomi (sistem perekonomian) serta
sikap dan output itu sendiri.

Pertumbuhan ekonomi diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial
(Depdikbud, 1993:69). Akan tetapi apa yang menjadi tujuan pembangunan
ekonomi dan sasaran pertumbuhan ekonomi di Indonesia ini belum seluruhnya
berhasil dicapai. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum berhasil mewujudkan
~ pertumbuhan ekonomi yang pesat dengan pembagian pendapatan yang lebih
merata serta penanggulangan kemiskinan absolut yang lebih pesat dan
menyeluruh. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya masyarakat yang hidup
didalam kemiskinan atau biasa disebut dengan masyarakat golongan ekonomi
lemah.

Lembaga keuangan membuka kesempatan yang luas kepada masyarakat
dan diberi kepercayaan untuk mengalokasikan dana masyarakat dengan
memberikan prioritas dalam penyediaan dana dan kemudahan kredit bagi para
pengusaha kecil dan menengah dalam rangka memeratakan kesempatan usaha dan
memperluas lapangan kerja (Depdikbud, 1993:116). Tindakan tersebut memang
segera perlu diambil dalam rangka pemberantasan kemiskinan di Indonesia ini,
mengingat fungsi dari lembaga keuangan adalah sebagai penggerak dan sarana
mobilisasi dana masyarakat yang diharapkan mampu sebagai sumber pembiayaan

yang produktif.
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Sumodiningrat (dalam Pujiarto, 1993:1) menyatakan bahwa kendala utama
pengembangan usaha kecil adalah permodalan. Pelayanén keuangan kepada
golongan ini merupakan suatu langkah yang strategis, mengingat fasilitas kredit
bank selama ini menggolongkan sebagian besar pangusaha kecil tidak memiliki
kemampuan dalam memenuhi persyaratan secara teknis. Kebutuhan dana
umumnya diperoleh dari sumber keuangan informal seperti renternir dan pengijon
yang dapat diperoleh dengan cepat dan tepat meskipun dengan tingkat suku bunga
yang tinggi.

Usaha untuk mengatasi kebutuhan dana pengusaha golongan ekonomi
lemah, pemerintah menyediakan fasilitas kredit. Tujuan fasilitas kredit ini
terutama untuk meningkatkan kedudukan golongan ekonomi lemah dan
menghilangkan sistem ijon yang masih banyak beroperasi di daerah-daerah
pedesaan (Wijaya, 1991:320). Disamping itu fasilitas kredit i juga untuk
memberantas praktek pemberian kredit lain yang sangat memberatkan usaha
golongan ekonomi lemah. Prosedur yang digunakan oleh sumber keuangan
informal didalam pengambilan kredit memang lebih mudah, tetapi dibalik syarat
yang mudah tersebut ada bahaya yang kurang disadari oleh pengusaha golongan
ekonomi lemah, yaitu adanya suku bunga yang tinggi dan mungkin juga kredit
bunga berbunga. Dana usaha yang didapat dari sumber keuangan informal ini
tidak akan meningkatkan usaha golongan ekonomi lemah, akan tetapi justru akan
memberatkan golongan ekonomi lemah itu sendiri.

Fasilitas kredit tersebut juga merupakan bentuk kepedulian pemerintah
terhadap pemberantasan kemiskinan di Indonesia yang semakin besar jumlahnya.
Menurut data statistik pada bulan Juli 1998 jumlah penduduk miskin di Indonesia
sudah mencapai 79,4 juta orang (Depkop, 198:1). Salah satu bentuk konkret dari
fasilitas kredit yang diberikan pemerintah adalah kredit Taskin yang disalurkan
melalui Bank Jatim cabang Tulungagung.

Kredit Taskin ini sendiri terdiri atas tiga macam yang dibedakan
berdasarkan bidang usahanya, yaitu kredit Taskin Agrobisniskredit Taskin
UKMK (Usaha kecil Manengah dan Koperasi) dan kredit Taskin Inkra
(Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat).
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Kredit Taskin Agrobisnis adalah kredit Taskin yang diberikan kepada masyarakat
taskin yang melakukén kegiatan bisnis pertanian dalam bentuk pengadaan dard
penyaluran sarana produksi, budidaya, pengolahan dan pemasaran hasil baik
parsial maupun menyeluruh untuk meningkatkan nilai tambah komersil hasil
pertanian guna meningkatkan kesejahteraan mereka. Kredit Taskin UKMK adalah
kredit Taskin yang diberikan kepada masyarakat taskin yang melakukan usaha
wiraswasta (pedagang, pengecer, atau pemasok) yang telah siap ditingkatkan
menjadi koperasi atau usaha kecil yang formal melalui kerjasama usaha dengan
usaha kecil, menengah dan koperasi atau kelompok-kelompok lainnya. Kredit
Taskin Inkra adalah kredit Taskin yang diberikan kepada masyarakat taskin yang
melakukan usaha melalui profesi pengusaha dan pengrajin bidang pangan,
sandang, kulit, logam, mesin, elektronika, pengolahan hasil hutan, tambang kimia
dan aneka kerajinan (Depkop 1998:2). Namun demikian, pada penelitian kali ini
hanya akan membahas pada satu jenis kredit Taskin saja yaitu kredit Taskin Inkra.

. Kredit atas dasar kelayakan adalah kredit yang diberikan kepada
pengusaha golongan ekonomi lemah dengan penilaian kredit yang lebih
ditentukan pada pertimbangan kelayakan dan tidak dititik beratkan pada
tersedianya tambahan jaminan (Suyatno, 1999:46). Kredit Taskin Inkra pada
Bank Jatim cabang Tulungagung merupakan salah satu bentuk kredit atas dasar
kelayakan, yaitu kegiatan usaha ekonomi dari pengusaha golongan ekonomi
lemah dibidang industri kecil dan kerajinan rakyat yang benar-benar layak untuk
mendapatkan kredit Taskin Inkra. Bahkan kredit Taskin Inkra ini tidak
menggunakan jaminan dalam bentuk apapun juga.

Pengusaha gologan ekonomi lemah yang bergerak dibidang usaha industri
kecil dan kerajinan rakyat dengan profesi sebagai pengusaha dan pengrajin yang
layak untuk mendapatkan kredit Taskin Inkra di Bank Jatim cabang Tulungagung
adalah pengusaha dan pengrajin golongan ekonomi lemah yang menjalankan
produksinya dengan menggunakan peralatan yang masih bersifat tradisional bila
dibandingkan dengan pengusaha besar. Namun demikian ada juga pengusaha dan
pengarajin yang menggunakan peralatan modern, akan tetapi jumlah tenaga kerja

yang mampu diserap tidak lebih dari 5 orang karyawan serta kebanyakan dari
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mereka masih bergerak dibidang industri rumah tangga. Pada umumnya hasil
produksi dari pengusaha dan pengrajin golongan ekonomi lemah ini hanya disetor
kepada pengusaha atau pengrajin besar tanpa mampu menjangkau pasar secara
langsung. Jikalau ada yang mampu menembus pasar hanyalah terbatas pada pasar
lokal saja.

Kondisi diatas adalah gambaran dari kondisi pengusaha dan pengarajin
golongan ekonomi lemah di Kabupaten Tulungagung yang masih belum bisa
sesuai dengan harapan dan tujuan pembangunan ekonomi nasional. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan modal yang mereka miliki, sehingga mereka tidak
mampu bersaing dipasaran secara langsung . Kondisi ini tentunya berpengaruh
terhadap pendapatan yang mereka terima, yaitu pendapatan yang belum bisa
mencukupi kebutuhan hidup mereka. Berdasarkan keterbatasan modal yang
mereka miliki serta kekurangan pendapatan akan mendorong para pengusaha dan
pengarajin golongan ekonomi lemah ini untuk melakukan pinjaman atau kredit.

Permintaan kredit juga dipengaruhi oleh jumlah tanggungan keluarga oleh
seorang kepala keluarga. Ketidak sesuaian antara pendapatan yang diterima
dengan pengeluaran yang dilakukan oleh anggota keluarga akan mendorong
seseorang atau kepala keluarga untuk melakukan pinjaman atau kredit.

Pemberantasan kemiskinan yang berhasil ditandai dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Aktivitas pemberian kredit oleh lembaga keuangan
dalam hal ini Bank Jatim cabang Tulungagung sebagai penyalur kredit Taskin
Inkra bertujuan membantu masyarakat pengusaha dan pengrajin golongan
ekonomi lemah dengan memberikan suntikan dana untuk menggairahkan dan

meningkatkan kegiatan usaha mereka yang berpeluang pasar produktif .

1.2 Perumusan Masalah

Pengusaha dan pengrajin golongan ekonomi lemah di Kabupaten
Tulungagung masih belum bisa bersainy dipasaran, sehingga harapan dan tujuan
pembangunan ekonomi nasional belum berhasil dicapai oleh Kabupaten
Tulungagung. Hal ini disebabkan karena keterbatasan modal yang dialami oleh

para pengusaha dan pengrajin golongan ekonomi lemahnya.
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Untuk mengatasi masalah kebutuhan modal dari pengusaha golongan ekonomi
lemah ini pemerintah menyediakan fasilitas kredit yang salah satu bentuknya
adalah kredit Taskin Inkra, berkaitan dengan hal tersebut diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang seberapa besar pengaruh variabel tingkat pendapatan,
jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan
kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung tahun 2000-2002.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. pengaruh secara bersama dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal
dan tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan kredit taskin Inkra pada
tahun 2000-2002 di Bank Jatim cabang Tulungagung;

2. pengaruh secara parsial dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal
dan tanggungan keluarga terhadap permintaan kredit Taskin Inkra pada tahun
2000-2002 di Bank Jatim cabang Tulungagung.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai:

1. informasi bagi nasabah Bank Jatim cabang Tulungagung yang menerima
kredit Taskin Inkra agar bisa menggunakan dana yang diperoleh dengan
sebaik-baiknya sehingga dapat meningkatkan usaha dan pendapatan mereka;

2 informasi bagi lembaga pemberi kredit dalam membuat kebijaksanaan atau
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pemberian kredit;

3 bahan studi untuk penelitian lain yang sejenis.
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31 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Yundartini (2000) tentang Pengaruh
Pendapatan dan Jumlah Keluarga Terhadap Besarnya Permintaan Kredit pada
Koperasi Pegawai Republik fndonesia Kopemda Jember Tahun 1998. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan dan jumlah keluarga
mempengaruhi karyawan sebagai anggota dalam mengajukan permintaan kredit di
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kopemda Jember. Hasil penelitian tersebut
adalah uji F sebagai prosedur untuk menguji koefisien regresi secara bersama
menghasilkan F hitung sebesar 2694,12 yang lebih besar dari F tabel yaitu sebesar
3,35, artinya pendapatan dan jumlah keluarga berpengaruh terhadap permintaan
kredit pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kopemda Jember. Untuk
mengetahui derajat hubungan yang sebenarnya antara variabel-variabel bebas
(pendapatan dan jumlah keluarga) dengan variabel terikat (permintan kredit)
ditunjukkan dengan koefisien determinasi (R”) yaitu sebesar 0,9950. Hal ini
menunjukan bahwa pendapatan dan jumlah keluarga secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi variabel permintan kredit pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Kopemda sebesar 99,50%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 0,50%
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang berada diluar variabel penelitian.

Yunitasari (2000) dalam penelitiannya tentang Variabel-Variabel yang
Mempengaruhi Permintaan Kredit Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat
Artha Nirwana Genteng Banyuwangi yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan agunan
terhadap jumlah permintaan kredit baik secara bersama maupun secara parsial
menyatakan bahwa uji F sebagai prosedur untuk menguji koefisien regresi secara
bersama menghasilkan nilai F hitung sebesar 45,337 lebih besar dari F tabel (3,26)
sebesar 2,955, artinya variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan agunan

secara bersama mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah permintaan

kredit. Variabel pendapatan berpengaruh nyata terhadap pengambilan kredit.
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Nilai koefisiennya adalah positif sebesar 0,2788 artinya apabila pendapatan
meningkat sebesar 100% akan mengakibatkan kenaikan jumlah pennintaaﬁ kredit
sebesar 27,88% dengan asumsi jumlah kebutuhan modal dan agunan sebagai
variabel bebas dianggap konstan. Jumlah kebutuhan modal berpengaruh terhadap
permintaan kredit. Nilai koefisiennya adalah positif sebesar 0,7269, artinya
apabila jumlah kebutuhan modal meningkat sebesar 100% maka akan
mengakibatkan kenaikan jumlah permintaan kredit sebesar 72,69 % dengan
asumsi pendapatan dan agunan sebagai variabel bebas dianggap konstan. Agunan
berpengaruh terhadap permintaan kredit dengan nilai koefisien sebesar 0,0366.
Nilai koefisien yang bernilai positif ini berarti jika agunan meningkat 100% akan

diikuti oleh kenaikan jumlah permintaan kredit sebesar 3,66%.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Investasi

Sukimo (1992:192) berpendapat bahwa secara garis besar fungsi
permintan kredit sama dengan fungsi investasi . Permintaan kredit yang tinggi
akan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan investasinya.
Investasi merupakan unsur pokok dalam meningkatkan pendapatan, baik
pendapatan masyarakat individu (pengusaha), maupun pendapatan nasioanl
perkapita. Demikian halnya pada para pengusaha golongan ekonomi lemah,
dengan adanya permintaan kredit akan memampukan mereka melakukan investasi
yang bisa mengembangkan usaha mereka dan pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan mereka.

Investasi mempunyai peranan yang sangat penting didalam permintaan
agregat. Pertama, biasanya pengeluaran investasi lebih tidak stabil apabila
dibanding dengan pengeluaran konsumsi sehingga fluktuasi investasi dapat
menyebabkan terjadinya boom dan resesi. Kedua, bahwa investasi sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan dalam produktivitas tenaga kerja.
Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tenaga kerja dan jumlah (stock)

kapital. Investasi akan menambah jumlah (stock) dari pada kapital.
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Tanpa investasi tidak akan ada pabrik atau mesin baru dan dengan demikian tidak
ada ekspansi. Pengertian investasi ini mencakup invéstasi barang-barang tetap
perusahaan, persediaan serta perumahan (Nopirin 1987:133). Investasi sendiri
tergantung pada tingkat bunga, sehingga dari tingkat bunga tersebut
menyebabkan:
1. tingginya tingkat bunga membuat iklim investasi menjadi konduktif, artinya
keinginan untuk investasi menjadi kecil,
2. makin rendah tingkat bunga, pengusaha akan lebih terdorong untuk
melakukan investasi (Waluyo, 1993:44).
Tingkat bunga yang tinggi akan membuat orang cenderung menanamkan uangnya
di bank dengan alasan mereka akan mendapatkan keuntungan lebih bila dibanding
dengan melakukan investasi. Demikian sebaliknya, apabila tingkat bunga rendah
orang akan lebih cenderung melakukan investasi dari pada menyimpan uang di
bank. Alasan yang dapat dikemukakan adalah adanya ongkos yang harus dibayar
dari penggunaan dana (cost of capital).

Menurut Yunitasari (2000), pada dasarnya permintan terhadap modal
menurut tujuan penggunaannya dapat digolongkan kedalam permintaan untuk
tujuan produksi. Tingkat bunga permintaan modal tujuan produksi tergantung
pada besar kecilnya sisa penghasilan yang diharapkan dikurangi dengan biaya-
biaya produksi atau tinggi rendahnya tingkat bunga tergantung pada marginal
produktivity of capital.

Tingkat bunga

Permintan investasi modal

Investasi
Gambar 1: Kurva permintaan terhadap invesatsi modal
Sumber: Darmawan, 1992:82.
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Kurve permintaan terhadap investasi modal berjalan dari kiri atas kekanan
bawah yang berarti makin tinggi tingkat bunga akan semakin sedikit modal yang
diminta dan sebaliknya semakin rendah tingkat bunga akan makin besar modal
yang diminta (Darmawan, 1992:82).

Investasi dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah
kesanggupan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang, sekaligus juga
sebagai pengeluaran yang akan menambah permintan efektif seluruh masyarakat
(Tjokroamijojo, 1990:35) . Apabila permintan efektif seluruh masyarakat dalam
perekonomian bertambah, maka pengusaha akan menambah produksi, yang
berarti menambah investasi dan selanjutnya akan mempertinggi pendapatan

nasional.

2.2.2 Kredit Taskin Inkra

Kredit Taskin Inkra adalah fasilitas kredit dalam rangka mengentaskan
kemiskinan yang disediakan untuk membantu kelompok-kelompok Taskin
(keluarga miskin) yang berusaha dibidang industri kecil dan kerajinan rakyat
sehingga diharapkan mereka merasa terangsang untuk memanfaatkan peluang dan
potensi yang telah disediakan pemerintah dan masyarakat hingga diperoleh efek
sinergi yang menguntungkan. Bentuk kredit Taskin Inkra ini adalah kredit atas
dasar kelayakan usaha yang tidak didasarkan pada adanya tambahan jaminan,
dengan jenis kredit, kredit modal kerja dan kredit investasi.

Pengelompokan keluarga Taskin ( keluarga miskin) menurut (Depkop,
1998:2) adalah keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera 1 alasan ekonomi,
ditambah keluarga-keluarga terkena PHK atau pengangguran, terkena musibah
atau bencana, keluarga jompo, sakit menahun dan keluarga penyandang masalah
kesejahteraan sosial, dan keluarga lainnya yang oleh masyarakat setempat
dipandang perlu. Dengan demikian kelompok Taskin yang layak mendapatkan
kredit Taskin Inkra adalah keluarga-keluarga miskin seperti definisi diatas,

dengan syarat mereka harus melakukan usaha ekonomi produktif untuk

mengentaskan dirinya dari kemiskinan.
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2.2.3 Teori Tentang Kredit
1. Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti
kepercayaan (fruth atau faith). Oleh karena itu dasar dari kredit ialah kepercayaan
(Suyatno, 1999:12). Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit
(kreditur) percaya bahwa penerima" kredit (debitur) di masa mendatang akan
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang telah
dijanjikan itu dapat berupa barang, uang, atau jasa.

Pengertian kredit dalam arti ekonomi adalah penundaan pembayaran dari
prestasi yang diberikan sekarang baik dalam bentuk barang, uang, maupun berupa
jasa. Dalam hitungan ini Raymond P Kent (dalam Suyatno, 1997:13) mengatakan
bahwa, kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk
melakukan pembayaran pada waktu yang diminta, atau pada waktu yang akan
datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. Dengan demikian kredit
berarti pihak kesatu memberikan prestasi beru[.)a barang, uang atau jasa kepada
pihak lain, sedang kontraprestasi akan diterima kemudian dalam jangka waktu
tertentu.

Berdasarkan undang-undang pokok-pokok perbankan nomor 10 tahun
1998 sebagai perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992, pengertian
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Siamat, 2001:511).

2. Prinsip-Prinsip Perkreditan

Pada dasarnya kredit diarahkan untuk meningkatkan produksi dalam
negeri dengan mengutamakan pengusaha golongan lemah. Kebijakan pemberian
kredit sejak tahun 1974 terutama untuk lebih meningkatkan kegiatan usaha
golongan ekonomi lemah serta memperlancara penyelenggaraan impor bahan-
bahan baku dan golongan yang sangat diperlukan untuk menunjang laju
pembangunan. Oleh karena dana yang digunakan untuk pemberian kredit sebagian
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besar adalah milik masyarakat dan pemberian kredit selalu mengandung resiko,
maka sebelum memberikan kredit bank harus melakukan penilaian atas
permintaan kredit yang diajukan calon nasabah,

Kredibilitas seseorang adalah kelayakan seseorang untuk menerima
kredit sebagai pinjaman. Ada lima hal yang merupakan syarat kelayakan kredit
scseoarng, yang dikenal dengan formula 5C yaitu (Rahardja, 1990:106-107) :

1. character (watak)
reputasi pribadi calon pemimpin menyangkut kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat
pribadi, cara hidup, keadaan keluarga, hobby, dan kedudukan socialnya. Hal
ini merupakan ukuran tentang kemungkinan untuk membayar kembali
pinjamannya;

2. capacity (kemampuan)
kemampuan menyangkut pengalaman calon pemimpin dalam bisnis yang
dihubungkan dengan pendidikannya, pengalaman bisnis dalam menyesuaikan
diri dengan kondisi perekonomian dan kekuatan usaha calon pemimpin.
Capacity merupakan ukuran kemampuan membayar kembali pinjamannya;

3. capital (modal)
penilaian kelayakan kredit tidak hanya dilihat dari besar kecilnya modal tetapi
juga bagaimana distribusi modal ditempatkan oleh pengusaha, sehingga
kemampuan berusaha ada kecenderungan meningkat dengan distribusi modal
yang tepat;

4. collateral (jaminan)
jaminan dapat berupa jaminan fisik (seperti tanah, rumah, perhiasan, surat-
surat berharga, dan sebagainya) atau jaminan non fisik berupa jaminan
keyakinan tentang prospek dan kekuatan keuangan serta karakter yang dapat
dipertanggung jawabkan;

5. condition (keadaan) 3

keadaan ekonomi secara keseluruhan serta kondisi sektor usaha calon

pemimpin juga perlu dipertimbangkan. Keadaan perdagangan serta persaingan

di lingkungan sektor usaha calon peminjam perlu diketahui, sehingga bantuan
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kredit yang diberikan benar-benar bermanfaat bagi perkembangan usahanya.
Hal ini dimaksudkan agar resiko kredit yang mungkin timbul dapat diperkecil.
Selain formula SC, juga dikenal formula 4P untuk menentukan

kelayakan seseorang untuk menerima kredit yaitu (Sinungan, 1992:196)

1) personality : bank mencari data tentang kepribadian si peminjam seperti
riwayat hidupnya, pergaulan dalam masyarakat serta bagaimana pendapat
masyarakat tentang si peminjam serta hal-hal lain yang erat hubunganya
dengan kepribadian si peminjam;

2) purpose : mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit;

3) prospect : yaitu harapan masa depan dari bidang usaha atau kegiatan usaha si
peminjam;

4) payment - untuk mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang
akan diberikan. Hal ini dapat diperoleh dari perhitungan tentang prospect,
kelancaran penjualan dan pendapatan sehingga dapat diperkirakan

* kemampuan pengembalian pinjaman ditinjau dari waktu serta jumlah
pengembaliannya.

Namun demikian pada jenis kredit Taskin, prinsip-prinsip perkreditan
yang menentukan kelayakan seseorang untuk menerima kredit yang dikenal
dengan formula 5C tidak berlaku terhadap pemberian kredit Taskin Inkra pada
nasabahnya. Hal ini disebabkan oleh kredit Taskin Inkra ini memang dikhususkan
kepada masyarakat taskin yang secara umum tidak memenuhi standar kualifikasi
dari formula 5C. Hanya saja penekanan kredit Taskin Inkra ini adalah kelompok
Taskin yang memiliki bidang usaha industri kecil dan kerajinan rakyat produktif,
dengan harapan untuk bisa mengembangkan usaha dan meningkatkan

pendapatannya sehingga bisa terbebas dari kemiskinan.

3. Unsur-Unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas
kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian
kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit
kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan
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pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang

telah disetujui oleh kedua pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga kredit

tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya.
Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit adalah (Suyatno, 1999:14) :

1. kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang;

2. waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang;

3 degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapai sebagai akibat
dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari;

4 prestasi, atau objek kredit tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga
dapat berbentuk barang dan jasa. Namun karena kehidupan modern sekarang
ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut
uanglah yang sering kita jumpai dalam praktek perkreditan.

4. Tujuan dan Fungsi Kredit

Tujuan kredit adalah mencakup scope yang luas. Scope tersebut meliputi
dua fungsi pokok yang saling berkaitan dari kredit, yaitu keamanan (safety) dan
keuntungan (profitability) (Sinungan, 1995:4). Menurut Suyatno (1999:14) yang
dimaksud dengan keamanan atau safety adalah prestasi yang diberikan dalam
bentuk uang, barang, atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannnya,
sehingga keuntungan/profitability yang diharapkan itu dapat menjadi kenyataan.

Keuntungan atau profitability merupakan tujuan dari pemberian kredit
yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima. Dasar negara kita adalah
Pancasila, maka tujuan kredit tidak semata-mata mencari keuntungan, melainkan
disesuaikan dengan tujuan negara yaitu mencapai masyarakat adil dan makmur .

berdasarkan Pancasila, dengan demikian maka tujuan kredit yang diberikan oleh
suatu bank, khususnya bank pemerintah yang akan mengembangkan tugas adalah
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sebagai agent of development . Agent of development menurut Suyatno (1999:15)
adalah
1. turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan

pembangunan;

o

meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat;
3 .memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan dapat
memperluas usahanya.
Sedangkan fungsi kredit adalah:
kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang;
kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang;
kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang;
kredit sebagai salah satu stabilitas ekonomi;
kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha;

kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan;

SRR T N e TRGIRE S T St

kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasioanl.

2.2.4 Permintaan Kredit

Manusia adalah homo economicus selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang beraneka ragam sesuai dengan harkatnya
selalu meningkat sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang
diinginkannya itu terbatas (Suyatno, 1999:27). Hal ini menyebabkan manusia
memerlukan bantuan untuk memenuhi hasrat dan cita-citanya. Dalam hal ini
meningkatkan daya guna suatu barang. Peningkatan daya guna suatu barang ini
memerlukan bantuan dalam bentuk permodalan. Bantuan permodalan inilah yang
selanjutnya disebut permintaan kredit.

Hutang atau kredit pada masa sekarang bukan lagi merupakan simbol karena
kurangnya pendapatan, melainkan telah menjadi suatu kebutuhan karena adanya

manfaat yang berlebih dibandingkan dengan pembiayaan sendiri. Permintaan

kredit yang terjadi pada masyarakat disebabkan oleh masyarakat membutuhkan
uang untuk melakukan transaksi dalam rangka pemenuhan kebutuhan konsumsi.
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Menurut Friedman (dalam Nasution, 1998:48) melalui teori permintaan
uang dapat disamakan sebagai teori tentang modal (capital theory). Sedangkan
bagi seorang pemilik kekayaan teori permintaan uang dapat disamakan dengan
teori permintaan konsumsi. Permintaan uang tunai tergantung pada tiga faktor
yaitu: :

1. jumlah seluruh kekayaan (seperti garis anggaran pa;ia teori permiritaan

konsumsti);

o

pendapatan dan harga dari berbagai jenis bentuk kekayaan;

(55

selera pemilik kekayaan untuk memilih bentuk kekayaan yang lain
(maksudnya bentuk kekayaan yang menghasilkan).

Definisi kekayaan yang diberikan Friedman adalah seluruh kekayaan yang
merupakan sumber pendapatan. Bentuk kekayaan yang dimaksudkan adalah
obligasi (surat berharga), tanah, mesin, perhiasan (emas), termasuk kemampuan
(skill) yang dimiliki manusia (Nasution, 1998:48). Bentuk kekayaan tersebut akan
bisa menghasilkan pendapatan apabila telah diinvestasikan kedalam bentuk
kegiatan usaha produktif. Dengan melakukan investasi maka kekayaan tersebut
akan berubah menjadi kapital untuk melakukan produksi, yang selanjutnya akan
menghasilkan out put, dan penjualan out put akan menghasilkan pendapatan.

Permintaan kredit yang terjadi dalam masyarakat disebabkan oleh adanya
ketidakseimbangan antara pendapatan yang diperoleh dan pengeluaran yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan terutama bertransaksi. Kebutuhan transaksi
yang lebih besar dari pendapatan mengharuskan adanya tambahan dana yaitu

dengan menggantungkan pada pinjaman.

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Kredit
1. Pendapatan

Analisis kredit dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang jelas
tentang kondisi keuangan calon nasabah (debitur) dalam hal ini pendapatan
nasabah (Santoso, 1996:57). Meningkatkan pendapatan masyarakat akan
memberikan kesempatan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu serta

jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi (Kasyono, 1984:35).
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Pendapatan menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan, dan
kekayaan seperti sewa, bunga, dan deviden, serta pembayaran transfer atau
penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran
(Samuelson, 1999:258).

Menurut Soediyono (1981:34) sumber pendapatan masyarakat berasal dari
dart:

1. pendapatan sektor formal yaitu semua pendapatan yang berupa uang atau
barang yang diterima sebagai balas jasa dari sektor formal yang terdiri dari
pendapatan barang dan jasa;

2. pendapatan sektor informal yaitu semua pendapatan yang berupa uang dan
barang yang diterima sebagai balas jasa dari sektor informal yang terdiri dari
pendapatan usaha, pendapatan investasi, pendapatan dan keuntungan ekonomi;

3. pendapatan sektor subsistem yaitu pendapatan yang terjadi bila produksi dan
konsumsi berada dalam suatu masyarakat kecil.

Tinggi rendah pendapatan mempengaruhi permintaan uang untuk
kebutuhan transaksi. Makin tinggi tingkat pendapatan makin besar jumlah uang
tunai yang diperlukan untuk kebutuhan transaksi dan sebaliknya makin rendah
tingkat pendapatan seseorang makin sedikit jumlah uang tunai yang diminta untuk
kebutuhan (Suparmoko, 1990:86-87). Adakalanya terjadi peristiwa-peristiwa
diluar perhitungan misalnya: kecelakaan dan kematian sehingga akan terjadi
pengeluaran konsumsi yang lebih besar dari pendapatan. Hal ini mengakibatkan

orang mengambil pinjaman atau kredit untuk menutupi kekurangannya.

2. Jumlah Kebutuhan Modal

Riyanto (1978:49) mengatakan bahwa setiap perusahaan selalu
membutuhkan modal kerja untuk p=mbelanjai operasinya sehari-hari, misalkan
untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji
pegawai, dan lain sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu

diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang
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pendek melalui hasil penjualan produksinya. Ada beberapa konsep mengenai

pengertian modal kerja yaiul:

1. konsep kuantitatif, yaitu berdasarkan pada kuantitas dari pada dana yang
tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana dana yang tertanam
didalamnya akan bebas dalam waktu singkat;

2. konsep kwalitatif, yaitu sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan;

3. konsep fungsional, yaitu konsep berdasarkan pada fungsi dari pada dana

dalam menghasilkan pendapatan (income).

3. Tanggungan Keluarga )

Kamus Sosiologi menyatakan bahwa pengertian keluarga adalah dua orang
atau lebih yang hidup bersama yang mempunyai hubungan darah, perkawinan
atau karena adopsi (pengangkatan). Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1992
pasal 1 ayat 10 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga
sejahtera, pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya.
Keluarga terbentuk atas dasar perkawinan.

Keluarga sejahtera dapat ditentukan oleh besarnya anggota keluarga yang
menjadi beban atau tanggungan, maksudnya berapa jumlah anggota keluarga yang
menjadi beban, seperti istri, anak, orang tua dan sanak saudara yang lain.
Besarnya jumlah anggota keluarga berpengaruh kepada pengeluaran konsumsi
suatu rumah tangga. Suatu rumah tangga yang jumlah anggotanya relatif banyak,
pengeluaran konsumsinya juga lebih besar dari pada rumah tangga yang jumlah
‘anggota keluarganya lebih kecil, meskipun jumlah pendapatan anggota keluarga
atau rumah tangga tersebut sama besarnya dalam jumlah (Wijaya, 1978:80).
Berdasarkan hal tersebut apabila pendapatan yang sama jumlahnya yang diterima
oléh kepala keluarga yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang lebih besar,

maka akan ada kecenderungan untuk melakukan pinjaman atau kredit guna

mencukupi kebutuhan konsumsinya. Hal ini berarti semakin besar jumlah
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tanggungan keluarga akan semakin besar kemungkinan suatu rumah tangga untuk

melakukan pinjaman kredit.

2.2.6 Hipotesis

Berdasarkan penelitian terdanulu dan landacan teori, serta memperhatikan
permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka hipotesis yang dapat diajukan
adalah:

1. faktor pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap jumlah permintan kredit Taskin
Inkra pada Bank Jatim cabang Tulunggagung;

2. faktor pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga secara
parsial berpengaruh nyata terhadap jumlah permintan kredit Taskin Inkra pada
Bank J atjm cabang Tulunggagung.
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3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah explanatory research yaitu
penelitian yang men}jelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesa dengan metode survei (penelitian yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang
pokok) (Singarimbun, 1995:4-5).

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah Bank

Jatim cabang Tulungagung yang memperoleh kredit Taskin Inkra.

3.1.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Jatim cabang

Tulungagung yang memperoleh kredit Taskin Inkra.

3.2 Metode Pangambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode
Proporsional Stratified Random Sampling yaitu sampel yang dipilih secara acak
berdasarkan strata pendapatan nasabah yang memperoleh kredit Taskin Inkra pada
Bank Jatim cabang Tulungagung Rumus yang digunakan dalam pengambilan

sampel untuk tiap strata: nh = %x n
Dimana: nh : jumlah sampel tiap anggota

Nh - jumlah populasi tiap strata
N - jumlah populasi keseluruhan
n - jumlah sampel keseluruhan
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Anggota yang Menerima Kredit Taskin
Inkra Berdasarkan Strata Jumlah Pendapatan Nasabah pada Bank Jatim
Cabang Tulungagung Tahun 2000-2002

Strata Pendapatan Nasabah Populasi Sampel
(dalam ribuan Rupiah) (orang) (orang)
I 100-300 247 25
1 301-500 530 53
I11 501-700 220 22
Jumlah 997 100

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data untuk jenis:

1. data primer, diperoleh dengan cara pengisian;_kuesioner oleh nasabah Bank
Jatim cabang Tulungagung yang memperdléh kredit Taskin Inkra;

2 data sekunder, data yang diperoleh dengan cara mencatat data yang diperoleh
dari Bank Jatim cabang Tulungagung dan instansi lain yang mempunyai
kaitan dengan penelitian ini serta dari studi literatur yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan
variabel bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga)
terhadap variabel terikat (jumlah permintaan kredit) digunakan analisis regresi
linier berganda yang secara matematis diformulasikan sebagai berikut (Sulistyo,
1982:192):

Y =bo +bl1X1 +b2X2 +b3X3 +Ei
Dimana:

Y = besarnya permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang

Tulungagung
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bo = autonomous kredit, jumlah permintaan kredit jika faktor
pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan tanggungan keluarga
tidak berpengaruh

bl = besarnya pengaruh pendapatan terhadap jumlah permintaan kredit

b2 = besarnya pengaruh jumlah kebutuhan modal terhadap jumlah
permint2an kredit

b3 = besamnya pengaruh tanggungan keluarga terhadap jumlah
permntaan kredit

X1 = tingkat pendapatan para nasabah (rupiah)

X2 = jumlah kebutuhan modal (rupiah)

X3 = jumlah tanggungan keluarga (orang)

Ei = faktor pengganggu

3.4.1 Uji Statistik

Berdasarkan persamaan regresi berganda pada sub bab 3.4 (Metode
Analisis Data), selanjutnya diadakan uji statistika sebagai berikut:

1. Koefisien Determinasi (R”)

Proporsi (persentase) pengaruh variabel bebas (pendapatan, jumlah
kebutuhan modal, dan jumlah tangungan keluarga) terhadap variabel terikat
(jumlah permintaan kredit) ditunjukkan dengan koefisien ~determinasi.
Dirumuskan sebagai berikut (Supranto, 1991:249):

. Z:ei2
_ZYeiZ

Dimana:
R? = koefisien determinasi

> ei’ = jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
Y Yei* = jumlah total kuadrat

Nilai R?terletak antara 0 < R* <1.
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Dimana:
1. R*=0 berarti tidak ada hubungan antara X dan Y;

2. R*=1 berarti ada hubungan antara X dan Y yang sempurna.

2. Uji F Bersama-sama
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji F tersebut adalah (Supranto, 1982:213-214):
R* /(K 1)

(- &)/~ )
Dimana: R’ = koefisien determinasi

K = banyaknya variabel bebas

n = banyaknya sampel

B

Rumusan Hipotesa:

Hl:ho=hl=b2=5b3=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat;

Ha - Tidak semua b adalah nol, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

Kriteria pengujian:
1. Fhume > Fuuper----- Ho ditolak, Ha diterima artinya, variabel bebas secara

bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat;
2. S

hitung 5

F,,,....Ho diterima, Ha ditolak artinya, variabel bebas secara

bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3. Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas atau terikat. Uji t tersebut adalah (Soelistyo,
1982:212):

bi

Ihinmg = Sbl
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Dimana: bi = koefisien regresi
Sbi = standar deviasi regresi

Rumusan Hipotesa:

Ho :ho=b1=b2=5b3=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat;

Ha :bo#bl#b2#b3+0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan  antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Kriteria Pengujian:

1. lhune > lues - Ho ditolak, Ha diterima.artinya, masing-masing variabel

bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat;

Z 4 <t --.-Ho diterima, Ha ditolak artinya, masing-masing variabel

hitung

bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.4.2 Uji Ekonometrika
1. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah uji untuk menunjukkan suatu keadaan dimana
satu atau lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari
variabel independen lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas
dapat dilihat dari Ri’, F hitung serta t hitung. Cara untuk mengetahui
multikolinieritas adalah dengan meregresikan tiap variabel bebas atas sisa variabel
lainnya, dan menghitung koefisien determinasi dalam regresi variabel bebas atas
sisa variabel bebas lainnya. Kemungkinan adanya multikolinieritas jika
Ri* (antara 0,7 sampai 1) dan F hitung tinggi sedang t hitung banyak yang tidak
signifikan (Gujarati, 1993:337).
2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji untuk menunjukkan kondisi dimana variabel
pengganggu pada periode tertentu bcrkprelasi dengan variabel pengganggu pada
periode yang lain atau dengan kata lain variabel gangguan tidak random, akibat
prediksi tidak efisien walaupun hasil estimasi tidak bias. Terjadi autokorelasi lebih

disebabkan spesifikasi model, bukan karena masalah korelasi. Uji yang digunakan
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untuk mendeteksi terjadi dan tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson
(d) (Gujarati, 1993:354).

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah varian dari ganguan
adalah seragam untuk semua observasi. Adanya heterokedastisitas tidak
berpengaruh terhadap ketidakbiasan dan kosistensi estimator, tetapi persyaratan
minimum tidak tercapai sepenuhnya sehingga kurang efisien.

Pendeteksian  gejala  heterokedastisitas dapat  dilakukan  dengan
menggunakan uji Glesjer (Gujarati, 1993:187) yaitu dengan meregresikan variabel
bebas terhadap variabel residual (selisih antara aktual dengan estimasi). Suatu
regresi dinyatakan bebas dari heterokedastisitas apabila variabel bebasnya tidak

memiliki hubungan yang sempurna terhadap variabel residual.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Mengingat pentingnya untuk menghindari kesalahpahaman dan
meluasnya permasalahan maka perlu adanya batasan pengertian sebagai berikut:

1. pendapatan adalah seluruh pendapatan rata-rata perbulan nasabah yang
menerima kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung yang
dinyatakan dalam ribuan rupiah.;

2. jumlah kebutuhan modal adalah jumlah dana yang dibutuhkan untuk ditanam
dalam suatu kegiatan usaha produktif, baik modal sendiri maupun modal asing
yang dinyatakan dalam ribuan rupiah.Modal sendiri adalah modal yang
berasal dari pemilik usaha sendiri, sedangkan modal asing adalah modal yang
berasal dari pinjaman pihak luar atau kreditur;

3. jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah orang yang manjadi tanggungan
seorang kepala keluarga yang terdiri atas istri, anak dan keluarga lain yang
ikut menjadi tanggungannya;

4. jumlah permintaan kredit adalah total kredit yang diberikan kepada nasabah
oleh Bank Jatim cabang Tulungagung yang dinyatakan dalam ribuan rupiah,
jika setelah mampu melunasi kredit dan nasabah tersebut mengambil kredit
lagi maka yang digunakan sebagai data adalah permintaan terakhir.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Jatim
4.1.1 Sejarah Bank Jatim

Berdirinya Bank Pembangunan Daerah di Jawa Timur karena adanya
keinginan pemerintah derah propnsi Jawa Timur untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah khususnya wilayah Jawa Timur. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur didirikan pertama di Surabaya dengan nama
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur berdasarkan akte Notaris Anwar
Mahajudin No. 91 tanggal 17 Agustus 1961 yang merupakan tanggal kelahiran
Bank Jatim. Sedangkan yang bertindak selaku pendiri pada waktu itu ialah
Soewondo Ranu Widjojo (Gubermnur Kepala Derah Tingkat 1 Propinsi Jawa
Timur) dan Kolonel Surachman (Panglima Daerah Militer VIII Brawijaya).

PT Bank Jatim diganti menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
berdasarkan peraturan daerah No 2 tahun 1976. Fungsi Bank Pembangunan
Daerah semula adalah sebagai Bank Pembangunan, kemudian berdasarkan
Undang-Undang No 14 tahun 1967 Bank Pembangunan Daerah berfungsi sebagai
Bank umum dan sebagai aparat pengemban misi pemerintah Jawa Timur serta
sebagai pemegang kas daerah. Selain itu Bank Jatim juga menghimpun dana dari
masyarakat melalui tabungan dalam berbagai bentuk dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Selanjutnya didalam perkembangannya Bank Jatim mengalami berbagai
kemajuan baik dibidang modal, manajemen, personalia dan lainnya sehingga
Bank Jafim dapat membuka cabang disetiap daerah tingkat II
(kabupaten/kotamadya) diseluruh Jawa Timur, termasuk juga diwilayah
Kabupaten Tulungagung.

4.1.2 Tujuan, Kedudukan, Fungsi dan Tugas, serta Permodalan Bank Jatim
Bank Jatim dengan berbagai perkembangannya yang pada akhirnya
berfungsi sebagai bank umum tentu memiliki tujuan, kedudukan, fungsi dan tugas

serta permodalannya. Berikut penjelasannya:
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1. Tujuan ,

Mengembangkan pertumbuhan ekonomi daerah deng'an membantu
membiayai usaha-usaha pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Tingkat I dan Tingkat II Jawa Timur, maupun usaha-usaha swasta yang
menunjang peningkatan taraf hidup rakyat dan tugas-tugas lain yang ditetapkan
oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur;

2. Kedudukan
Bank Jatim berkedudukan dan berkantor pusat di Ibu Kota Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur yaitu di Surabaya. Bank Jatim cabang Tulungagung

berkedudukan di wilayah Kabupaten Tulungagung tepatnya di jalan I Gusti
Ngurah Rai No. 7 Tulungagung;

3 .Fungsi dan Tugas
Fungsi dan tugas Bank Jatim ditetapkan sesuai dengan yang tertera pada
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur yaitu:

1. memberikan kredit jangka pendek, menengah atau panjang kepada
pemerintah daerah, perusahaan daerah dan perusahaan swasta maupun
perorangan;

2. sebagai pemegang kas pemerintah Daerah Propinsi daerah Tingkat I Jawa
Timur maupun kas Pemerintah Daerah Tingkat II Jawa Timur;

3. menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan;

4. mengadakan penyertaan pada perusahaan-perusahaan;

5. menyelengarakan jasa perbankan lainnya yang meliputi antara lain:

a. transfer (pengiriman uang);

b. inkasso;

c. menerbitkan bank garansi baik untuk tender maupun pelaksanaan;
d. safe deposit hoxes;

6. menerbitkan surat referensi bank.
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4. Permodalan
' Permodalan Bank Jatim (dalam bentuk saham) bersumber dari:
1. Pemerintah Daerah Propinsi Tingkat I Jawa timur;
2. Pemerintah Daerah Tingkat II Jawa Timur.
Disamping adanya saham-saham tersebut, Bank Jatim memiliki cadangan umum
dan cadangan tujuan yang penghimpunannya diperoleh dari hasil pembagian laba
tiap-tiap tahun bersamaan dengan pembagian defiden kepada para pemegang

saham.

4.1.3 Wilayah Operasional Bank Jatim

Wilayah operasional Bank Jatim meliputi seluruh wilayah Propinsi Jawa
Timur. Wilayah Jawa Timur terdiri atas wilayah kabupaten dan kotamadya.
Dalam rangka memudahkan nasabah yang tinggal di wilayah kabupaten dan
kotamadya agar sama-sama bisa menikmati jasa pelayanan Bank Jatim maka
Bank Jatim membuka kantor cabang disetiap kabupaten dan kotamadya yang ada
di Jawa Timur. Dengan dibukanya kantor cabang disetiap kabupaten dan
kotamadya, wilayah operasional tiap kantor cabang adalah meliputi seluruh
wilayah kabupaten atau kotamadya tersebut.

Bank Jatim cabang Tulungagung yang berkedudukan sebagai kantor
cabang di wilayah Kabupeten Tulungagung memiliki wilayah operasional
diseluruh wilayah Kabupeten Tulungagung. Dalam wilayah operasional Bank
Jatim cabang Tulungagung tersebut terdapat satu unit cabang pembantu yang
berkedudukan di wilayah Kecamatan Ngunﬁt Kabupeten Tulungagung, dimana
tugasnya adalah membantu tugas operasional kantor cabang yang ada di wilayah
Kabupaten.

4.1.4 Gambaran Umum Populasi
Jumlah populasi nasabah yang menerima kredit Taskin Inkra pada Bank
Jatim cabang Tulungagung tahun 2000-2002 adalah sebanyak 997 orang, yang

selanjutnya akan dijelaskan menurut variable-variabel seperti berikut ini.
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Pendapatan merupakan variabel penting dalam permintaan kredit, sebab
dengan mengetahui pendapatan, bank bisa menentukan layak dan tidaknya calon’
debitur tersebut untuk menerima kredit Taskin Inkra. Berdasarkan informasi
pendapatan juga bisa diketahui kemampuan mengangsur dari jumlah kredit yang
diberikan, sehingga kredit Taskin Inkra yang diberikan ini sesuai kemampuan
nasabah dalam mengangsur serta benar-benar tersalur tepat pada sasarannya.
Klasifikasi pendapatan nasabah dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pendapatan Rata-Rata Perbulan Nasabah yang Menerima Kredit Taskin
Inkra pada Bank Jatim Cabang Tulungagung.

No Pendapatan Nasabah Populasi
(dalam ribuan Rupiah) (orang)
1 - 100-300 247
2 301-500 530
3 501-keatas 220
Jumlah 997

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah.

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 997 pengguna jasa kredit Taskin Inkra
Bank Jatim cabang Tulungagung kebanjyakan berpendapatan rata-rata perbulan
Rp 30.1000,- sampai Rp 500.000,-yaitu sebanyak 530 oarang. Nasabah yang
berpendapatan Rp 100.000,- sampai Rp 300.000,- sebanyak 247 orang. Terakhir,
nasabah yang berpendapatan Rp 501.000,- sampai keatas sebanyak 220 orang.

Semakin tinggi tingkat usaha semakin banyak kebutuhan modal yang
diperlukan, untuk mengetahui jumlah kebutuhan modal nasabah kredit Taskin
Inkra ini dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Kebutuhan Modal Nasabah Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
Cabang Tulungagung.

No Jumlah Kebutuhan Modal Populasi
(dalam ribuan Rupiah) (orang)
1 1000-3000 388
2 3001-5000 220
3 5001-7000 44
4 7001-keatas 345
Jumlah 997

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah.

Tabel 3 diketahui bahwa jumlah kebutuhan modal terbesar adalah Rp
1000.000,- sampai Rp 3000.000,- sebanyak 388 orang, sedangkan Rp 5100.000.-
sampai Rp 7000.000,- paling sedikit yaitu 44 orang.

Jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh terhadap permintaan
kredit. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka kecenderungan untuk
melakukan permintaan kredit akan semakin besar. Untuk mengetahui jumlah
tanggungang keluarga dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Tanggungan Keluarga Nasabah Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim

Cabang Tulungagung.
No Tanggungan Keluarga Populasi
(orang) (orang)
1 2-3 286
2 4-5 584
3 6-7 127
Jumlah 997

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah.

Tabel 4 diketahui bahwa jumlah tanggungan keluarga sebagian besar
nasabah adalah 4 sampai 5 orang sebanyak 584 orang nasabah, kemudian disusul
dengan tanggungan keluarga 2 sampai 3 orang sebanyak 286 orang nasabah dan
terakhir yang paling sedikit populasinya adalah tanggungan keluarga 6 sampai 7

orang yaitu sebanyak 127 orang.
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Jumlah kredit Taskin Inkra yang diberikan oleh Bank Jatim cabang
Tungaguné minimum Rp 450.000,- dan Maksimal Rp 3000.000.-. Jangka waktu
kredit Taskin Inkra ini satu tahun dengan masa perpanjangan lkali 12 bulan.
Jumlah kredit Taskin Inkra yang diberikan Bank Jatim cabang Tulungagung
kepada nasabah yang memiliki bidang usaha industri kecil dan kerajinan rakyat
dapat dilihat pada tabel 5. :

Tabel 5. Jumlah Kredit Taskin Inkra yang diberikan Bank Jatim Cabang
Tulungagung Menurut Bidang Usaha Tahun 2000-2002.

No | Bidang Usaha 2000 2001 2002
A ahun
1 | Konveksi 358.000.000 | 388.000.000 486.000.000 J'
2 | Kerajinan Marmer 192.000.000 | 192.000.000 192.000.000
3 | Kerajinan Sapu-Keset 81.000.000 81.000.000 116.000.000 |
4 | Kerajinan Bambu 28.000.000 43.000.000 91.000.000 l
5 | Kerajinan Lainnya 76.500.000 76.500.000 76.500.000
6 | Pertukangan/ Mebel 163.023.750 163.023.750 208.023.750
7 | Perbengkelan 34.062.500 34.062.500 34.062.500
8 | Industri Kecil Logam 60.000.000 60.000.000 60000.000
9 | Industri Kecil Makanan 400.000.000 412.000.000 605..000.000
Jumlah 1.393.086.250 | 1.449.586.250 1.868.586.250

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah.

Tabel 5 menunjukkan alokasi kredit Taskin Inkra mulai tahun 2000 sampai

dengan tahun 2002. Alokasi kredit terbesar diberikan kepada bidang usaha
sebesar Rp 400.000.000,- pada tahun 2000,
Rp412.000.000,- tahun 2001 dan Rp 605.000.000,- pada tahun 2002. Alokasi
kredit Taskin Inkra yang juga terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun
terjadi pada bidang usaha konveksi yaitu Rp 358.000.000,- tahun 2000,
Rp388.000.000,- tahun 2001 dan Rp 486.000.000,- tahun 2002. Hal serupa juga
terjadi pada bidang usaha kerajinan bambu yaitu Rp 28.000.000.- pada tahun
2000, Rp 43.000.000.- pada tahun 2001 dan Rp 91.000.000.- pada tahun 2002.

industri  kecil makanan

Alokasi kredit Taskin Inkra ini ada yang tidak mengalami peningkatan dan
penurunan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2002, hal ini terjadi pada bidang
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usaha kerajinan marmer yaitu sebesar Rp 192.000.000.-, perbengkelan sebesar
Rp34.062.500.-, kerajinan lainnya sebesar Rp 76.500.000,- dan industri kecil
logam sebesar Rp 60.000.000,-. Berbeda dengan yang terjadi pada bidang usaha
kerajinan keset dan pertukangan, alokasi kredit pada kedua jenis bidang usaha ini
jumlahnya tetap untuk dua tahun yaitu tahun 2000 dan tahun 2001 sebesar Rp
81.000.060.- untuk kerajinan keset dan Rp 163.023.750.- untuk bidang usaha
pertukangan, sedangkan pada tahun 2002 alokasi kreditnya mengalami
peningkatan yang tajam menjadi Rp 116.000.000,- untuk bidang usaha kerajinan
keset dan Rp 208.023.750,- untuk bidang usaha pertukangan.

Jumlah nasabah yang menerima kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
cabang Tulungagung dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Nasabah yang Menerima Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
Cabang Tulungagung Tahun 2000-2002.

[No | Bidang Usaha 2000 ? 2001 | 2002 !
![ A ahun” | { ||
1 Konveksi 257 375 [ 305 \
2 Kerajinan Marmer ‘ 168 ‘ 212 : 112 \
3 Kerajinan Sapu-Keset 85 ‘ 85 \ 115
4 | Kerajinan Bambu 16 \ 41 | 45
5 Kerajinan Lainnya 70 i 70 . i
6 | Pertukangan/ Mebel 230 ; 230 235
7 Perbengkelan 59 | 89 59
8 Industri Kecil Logam 35 ‘[ 35 35
9 Industri Kecil Makanan 313 “ 484 409
i Jumlah 1233 @ 1591 1392

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung, 2002, diolah.

Jumlah nasabah yang menerima kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
cabang Tulungagung paling banyak adalah pada bidang usaha industri kecil
makanan. Pada tahun 2000 jumlah nasabah industri kecil makanan ini adalah 313,
tahun 2001 sebanyak 484 orang dan tahun 2002 sebanyak 409 orang. Untuk

bidang usaha konveksi jumlah nasabah yang menerima kredit pada tahun 2000
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sebanyak 275 dan untuk tahun 2001 sebanyak 375 dan untuk tahun 2002
mengalami penurunan sebanyak 70 orang menjadi 305 orang. Bidang' usaha
kerajinan marmer jumlah nasabahnya dari tahun ketahun mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2000 jumlah nasabahnya adalah 168 orang, tahun 2001 meningkat
menjadi 212 orang dan pada tahun 2002 mengalami penurunan menjadi 112
orang. Berbeda dengan bidang usaha perbengkelan dan industri kecil logam.
Kedua bidang usaha ini selama tiga tahun jumlah nasabahnya tetap, yaitu 59 orang

untuk perbengkelan dan 35 orang untuk industri kecil logam.

Bidang usaha kerajinan bambu jumlah nasabahnya terus meningkat dari 16
orang pada tahun 2000 menjadi 41 orang pada tahun 2001 dan 45 orang pada
tahun 2002. Untuk bid=ng usaha kerajinan sapu-keset dan pertukangan pada dua
tahun pertama yaitu tahun 2000-2001 jumlahnya tetap sebesar 85 orang untuk
kerajinan sapu-keset dan pada tahun 2002 meningkat menjadi 115 orang,
sedangkan untuk pertukangan sebesar 230 orang dan meningkat menjadi 235
orang pada tahun 2002.

4.1.5 Sasaran Kredit

Sasaran kredit ini ditujukan kepada masyarakat yang tergabung dalam
kelompok taskin (keluarga miskin), yaitu kelompok yang sebagian besar
anggotanya terdiri dari keluarga-keluarga miskin yang melakukan usaha ekonomi
produktif dibidang industri kecil dan kerajinan rakyat dalam rangka untuk

mengentaskan dirinya dari kemiskinan.

4.1.6 Tahap-Tahap Permintaan Kredit
Tahap-tahap permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang
Tulungagung adalah:
1. tahap pengajuan permintaan kredit, yaitu calon nasabah peminjam datang ke
kantor Bank Jatim untuk memperoleh informasi mengenai syarat-syarat
permintaan kredit Taskin Inkra. Calon peminjam yang mengajukan

permintaan kredit akan menerima satu bentuk formulir tentang data calon
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(09)
(98]

peminjam dan syarat-syarat pengajuan kredit Taskin Inkra yang harus

dipenuhi. Formulir tersebut berisi tentang:

1.
=

data debitur;

lembar permohonan kredit Taskin Inkra kepada Bank Jatim cabang
Tulungagung dengan mengetahui camat diwilayah kecamatan calon
nasabah tersebut tinggal;

surat pernyataan pengawas PLKB kecamatan dengan mengetahui
kepala desa atau kelurahan setempat dan menyetujui kepala BKKN
Kabupeten Tulungagung;

rekomendasi teknis dari dinas teknis. Untuk kredit Taskin Inkra
rekomendasi dinas teknisnya adalah Dinas Perindustrian dan

Perdagangan;

tahap penyerahan formulir oleh calon debitur kepada Bank Jatim cabang

Tulungagung dengan dilengkapi syarat-syarat yang diperlukan untuk
pengajuan kredit Taskin Inkra;
tahap survei oleh Bank Jatim cabang Tulungagung bersama dengan dinas

teknis, BKKBN dan kecamatan kepada calon debitur untuk mengetahui layak

dan tidaknya calon debitur tersebut menerima kredit Taskin Inkra;

tahap pengambilan keputusan mengenai layak dan tidaknya calon debitur

untuk menerima kredit Taskin Inkra berdasarkan data formulir dan hasil

survei, dengan ditandatanganioleh Bank Jatim cabang Tulungagung, BKKBN

dan dinas teknis (Dinas Perindustrian dan Perdagangan);

. tahap pencairan dana atau realisasi kredit.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Karakteristik Sampel

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan
kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung ini menggunakan tiga
faktor vyaitu pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga.

Pengambilan sampel dilakukan pada nasabah Bank Jatim cabang Tulungagung

yang memperoleh kredit Taskin Inkra sebanyak 100 orang responden.
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Kuisioner, penelitian diberikan kepada nasabah kredit Taskin Inkra Bank Jatim
cabang Tulungagung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap sampel
diperoleh data-data seperti pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Jumlah Permintaan Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim Cabang

Tulungagung. :
No Jumlah Kredit Jumlah Responden Persentase
(dalam ribuan Rupiah) (orang) (%)
1 300-1000 60 60
= 1001-1700 23 23
3 1701-2400 9 9
4 2401-keatas 8 8
Jumlah 100 100%

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung 2002, data diolah.

Tabel 7 menunjukkan bahwa kredit sebesar Rp 300.000,- sampai
Rp1.000.000,- diminta oleh 60 responden (60 %). Pinjaman Rp 1.001.000,-
sampai Rp 1.700.000,- diminta oleh 23 orang responden (23%). Untuk kredit
sebesar Rp 1.701.000,- sampai Rp 2.400.000,- diminta oleh 9 orang responden
(9%), sedangkan pinjaman Rp 2.401.000.- keatas diminta oleh 8 responden (8%).

Tabel 8. Pendapatan Responden Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim Cabang

Tulungagung.
No Pendapatan Responden Jumlah responden Persentase
(dalam ribuan Rupiah) (orang) (%)
1 100-300 25 25
2 301-500 53 53
3 501-keatas 22 22
Jumlah 100 100%

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung 2002, data diolah.

Tabel 8 menunjukkan keberagaman pendapatan para responden yang
berarti menunjukkan keberagaman pendapatan para nasabah kredit Taskin Inkra.
Pendapatan sebesar Rp 100.000,- sampai Rp 300.000,- sebanyak 25 orang
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responden (25%). Untuk pendapatan Rp 301.000,- sampai Rp 500.000.- sebanyak
53 orang (53%), sedangkan pendapatan Rp 501.000,- keatas sebanyak 22 orang
responden (22%).

Jumlah kebutuhan modal cenderung semakin besar dengan semakin

tingginya tingkat bidang usaha. Hal ini dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Kebutuhan Modal Responden Kredit Taskin Inkra pada Bank
Jatim Cabang Tulungagung.

No Jumlah Kebutuhan Modal ~ Jumlah Responden Persentase

(dalam ribuan Rupiah) (orang) (%)
1 1000-3000 39 39
2 3001-5000 22 22
3 5001-7000 4 4
4 7001-keatas 35 35
Jumlah 100 100%

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung 2002, data diolah.

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui jumlah kebutuhan modal
Rp1.000.000,- sampai Rp 3.000.000.- sebanyak 39 orang responden (39%) dan
kebutuhan modal antara Rp 3.001.000,0 sampai Rp 5.000.000.- sebanyak 22
orang responden (22%). Untuk jumlah kebutuhan modal Rp 5.001.000.- sampai
Rp 7.000.000,- sebanyak 4 responden (4%), sedangkan kebutuhan modal
Rp7.000.000.- keatas sebanyak 35 orang responden (35%).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggungan keluarga pada
lampiran , pengelompokan jumlah tangungan keluarga responden dapat dilihat
pada tabel 10.
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Tabel 10. Tanggungan Keluarga Responden Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim

Cabang Tulungagung.
No Tanggungan Keluarga Jumlah Responden Persentase
(orang) (orang) (%)
1 2-3 19 29
2 : 4-5 ; 58 58
3 6-7 13 I3
Jumlah 100 100%

Sumber: Bank Jatim cabang Tulungagung 2002, data diolah.

Tabel 10 menunjukkan bahwa tanggungan keluarga sebagian besar
responden adalah 4 sampai 5 orang sebanyak 58 orang responden (58%),
kemudian 29 orang responden (29%) dengan tanggungan keluarga sebanyak 2
sampai 3 orang, dan terakhir tanggungan keluarga 6 sampai 7 orang sebanyak 13

orang responden (13%).

42.2 Analisis Pengaruh Pendapatan, Jumlah Kebutuhan Modal, dan
Tangungan Keluarga Terhadap Jumlah Permintaan Kredit

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama
maupun parsial dari variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan
tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank
Jatim cabang Tulungagung Alat statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan
keluarga sebagai variabel bebas dengan jumlah permintaan kredit sebagai variabel
terikat adalah persamaan regresi linier berganda. Berdasarkan perhitungan data
hasil estimai pada lampiran 2, maka diperoleh perhitungan persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y =-584298.,009 + 1,376X1 +0,03540X2 +219663,589X3
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Persaman regresi linier diatas menunjukkan bahwa:

Konstanta sebesar -584298,009 menimjukkan nilai jumlah perminiaan kredit
pada saat variabel bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan
tanggungan keluarga) adalah konstan. Nilai negatif (-) artinya, jika variabel
bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan tanggungan keluarga) sama
dengan nol maka jumlah permintaan kreditnya adalah negatif sebesar
584298,009, dengan demikian permintaan kredit Taskin Inkra tidak mungkin
terealisasi. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan kredit Taskin Inkra sangat
dipengaruhi oleh variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan
tanggungan keluarga;

Variabel pendavatan (X1) = 1,367 menunjukkan pengaruh pendapatan
terhadap jumlah permintaan kredit yang bernilai positif (+), artinya jika
variabel pendapatan naik satu satuan maka jumlah permintan kredit akan
meningkat sebesar 1,367 satuan dengan asumsi jumlah kebutuhan modal dan

tanggungan keluarga dianggap konsatan;

Variabel jumlah kebutuhan modal (X2) = 0,03540 menunjukkan pengaruh
jumlah kebutuhan modal terhadap jumlah permintaan kredit yang bernilai
positif (+). Artinya jika variabel jumlah kebutuhan modal naik satu satuan
maka jumlah permintaan kredit ~akan meningkat sebesar 0,03540 satuan
dengan asumsi variabel pendapatan dan tanggungan keluarga dianggap

konstan;

Variabel tangungan keluarga (X3) = 219663,589 menunjukkan pengaruh
tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan kredit yang bernilai positif
(+) . Artinya jika variabel tanggungan keluarga naik satu satuan maka jumlah
permintaan kredit akan meningkat sebesar 219663,589 satuan dengan asumsi

variabel pendapatan dan jumlah kebutuhan modal dianggap konstan.
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4.2.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui besarnya proporsi
(persentase) variabel bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan
tanggungan keluarga) terhadap variabel terikat yaitu jumlah permintaan kredit
(lampiran 2). Hasil analisa pada lampiran 2 menunjukkan nilai R> sebesar 0,876.
Hal “tersebut berarti’ bahwa besarnya sumbangan variabel pendapatan, jumlah
kebutuhan modal dan tanggungan keluarga terhadap naik turunnya jumlah
permintaan kredit sebesar 87,6%, sedangkan sisanya 12,4% disebabkan oleh

faktor-faktor lain yang tidak diterangkan dalam model.

4.2.4 Pengujian Hipotesa

Berdasarkan hipotesa untuk menguji apakah faktor-faktor pendapatan,
Jjumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga berpengaruh nyata terhadap
jumlah permintaan kredit baik secara bérsama maupun secara individu (parsial)

maka digunakan uji statistika sebagai berikut:
1. Uji Secara Bersama-Sama (F-test)

Uji F (F-test) digunakan untuk menguji hipotesis regresi secara bersama-
sama. Berdasarkan hasil regresi pada lampiran 2 diperoleh nilai Fyinme sebesar
235,198 dengan nilai signifikan 0,000 artinya bahwa analisis ini signifikan dengan
tingkat signifikasi kurang dari 5%. Fpiung sebesar 235,198 yang lebih besar dari
Fipe (3,96) 2,75. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal, dan tanggungan keluarga
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah

permintan kredit.
2. Uji Secara Parsial (t-test)

Uji tiesr digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga terhadap jumlah
permintaan kredit. Pengaruh masing-masing variabel bebas dengan berdasarkan

pada lampiran 2 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. pengaruh pendapatan terhadap jumlah permintaan kredit . Berdasarkan
lampiran 2 diketahui nilai ty;w,e variabel pendapatan sebesar 6,937 dan
nilai signifikasi 0,000 sedangkan ti,. sebesar 1,985.Dengan signifikasi
0,000 atau probabilitas dibawah 0,05 atau thiwne yang lebih besar dari tipel
maka Ho ditolak yang artinya pendapatan berpengaruh nyata terhadap

jumlah permintaan kredit;

b. pengaruh jumlah kebutuhan modal terhadap jumlah permintaan kredit.
Berdasarkan lampiran 2 diketahui tyitune variabel jumlah kebutuhan modal
sebesar 8,501 dan nilai signifikasi 0,000 sedangkan tpenya sebesar 1,985.
Dengan signifikasi 0,000 atau probabilitas dibawah 0,05 atau tyungyang
lebih besar dari tyng maka Ho ditolak yang artinya jumlah kebutuhan

modal berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan kredit;

c. pengaruh tanggungan keluarga terhadap jumlah permintaan kredit.
Berdasarkan lampiran 2 diketahui tpiwne variabel tanggungan keluarga
sebesar 9,391 dan nilai signifikasi 0,000 sedangkan tpenya sebesar 1,985.
Dengan signifikast 0,000 atau probabilitas dibawah 0,05 atau tyiue yang
lebih besar dari ti.pe maka Ho ditolak yang artinya tanggungan keluarga
berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan kredit.

Berdasarkan hasil uji statistika, untuk lebih memperkuat hasil penelitian
yang dilakukan maka diperlukan uji asumsi-asumsi klasik atau yang biasa disebut
uji ekonometrika. Pengujian ini perlu dilakukan untuk mengetahui penaksir-
penaksir tersebut akan bersifat BLUE (Best Linear Unbias Estimator) atau tidak.
Uji asumsi klasik yang dilakukan itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Autokorelasi

Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian diperoleh nilai uji Durbin
Watson (d) = 1,807. Durbin Watson telah menetapkan pembanding dengan
menetapkan nilai bawah (dl) dan nilai atas (du) untuk mendeteksi autokorelasi.
Hasil perhitungan Durbin Watson pada lampiran 2 diperoleh nilai (d) = 1,807 dan
bila d hitung dibandingkan dengan d tabel (dengan n =100 dan a =5%) yaitu
dl=1,16 dan du = 1,74.
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{ A l B C ! D ; E

== B | |

| l l i i 4
0 di= 16l du= 174 4-du= 236 4-dl =239 4
Gambar 2. Hasil uji Durbin Watson

Keterangan:

daerah A - terdapat serial corellation positif (terjadi autokorelasi positif)

daerah B - tidak terdapat kesimpulan (keragu-raguan)

daerah C - tidak terdapat autokorelasi

daerah D - tidak terdapat kesimpulan (keragu-raguan)

daerah E - terdapat serial corellation negatif (terjadi autokorelasi negatif)

Oleh karena hasil analisis ditemukan nilai DW sebesar 1,807 maka masuk
pada daerah C, yang berarti tidak terdapat autokorelasi. Dengan demikian

persamaan regresi ini telah terhindar dari penyakit autokorealsi.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
yang linear antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Dengan
meregresikan variabel bebas atas sisia variabel bebas lainnya, pengujian terhadap
adnya multikolinearitas adalah dengan memperhatikan besarnya R’. Suatu regresi
bebas dari multikolinearitas apabila R? dari hasil regresi antara variabel bebas
dengan variabel bebas lainnya lebih kecil dari R? hasil regresi antara variabel
bebas dengan variabel terikat (lampiran 2 dan lampiran 4). Berdasarkan pada
lampiran 4 yaitu regresi antara variabel bebas dengan variabel bebas lainnya

menunjukkan bahwa analisis data ini bebas dari multikolinearitas;
3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer yaitu denagn
meregresikan variabel bebas terhadap variabel residual (selisih antara aktual
dengan estimasi). Hasil ini dapat dilihat pada lampiran 3. Sutau regresi dinyatakan

bebas heterokedastisitas apabila variabel bebasnya tidak memiliki hubungan yang

sempurna terhadap variabel residual. Hasil analisis menunjukkan bahwa regresi
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variabel bebas terhadap residual tidak signifikan (dengan melihat uji F dan uji t).
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas ini dapat disimpulkan bahwa regresi ini

bebas dari heterokedastisitas.

4.3 Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara faktor pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga
terhadap jumlah permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang
Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari nilai positif dari masing-masing nilai
koefisien regresinya. Analisis uji F telah menghasilkan keputusan bahwa variabel
pendapatan, j»mlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah permintaan
kredit. Koefisien determinasi (R?) dari hasil analisis data menunjukkan nilai
sebesar 0,876. Nilai sebesar 0,876 ini merupakan sumbangan atau pengaruh dari
variabel bebas (pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga)
terhadap naik turunnya variabel terikat (jumlah permintaan kredit) dan apabila
dinyatakan dalam persen sebesar 87.6%, sedangkan sisanya sebesar 12.4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian
ini. Hal ini semakin memperkuat hasil analisis bahwa permintaan kredit
dipengaruhi oleh faktor pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan

keluarga.

Berdasarkan pada analisis data yang menunjukkan bahwa faktor
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggunan keluarga berpengaruh positif
terhadap jumlah permintaan kredit, maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan dari
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga nasabah memicu
adanya kenaikan jumlah permintaan kredit. Hal ini berarti bila pendapatan, jumlah
kebutuhan modal dan tanggungan keluarga naik, maka permintan kredit Taskin
Inkra yang disalurkan oleh Bank Jatim cabang Tulungagung juga meningkat.
Pernyataan ini juga didukung oieh besarnya koefisien regresi dari bo
(konstanta)nya yang mempunyai nilai sebesar -584298,009.
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Nilai -584298.,009 artinya permintaan kredit akan sebesar -584298,009 pada saat
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga konstan. Nilai
negatif (-) disini menunjukkan tidak adanya realisasi kredit dari bank. Dengan
demikian dalam penelitian kali ini dapat dinyatakan bahwa permintaan kredit
Taskin Inkra sangat dipengaruhi oleh pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
tanggungan keluarga.

Hasil uji t variabel pendapatan pada analisis data menunjukkan hasil
positif, yaitu berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan kredit. Dengan
demikian berdasarkan hasil uji t dan koefisien regresi (+ 1,367) dari variabel
pendapatan dapat diambil kesimpulan bahwa kenaikan pendapatan nasabah akan
menaikkan jumlah permintaan kredit Taskin Inkra. Pendapatan nasabah disini
adalah pendapatan rata-rata perbulan yang didapat dari penjualan hasil produksi
setelah dikurangi semua biaya produksi atau disebut juga profit. Hal ini berarti
apabila profit atau keuntungan yang didapat nasabah dari hasil usahanya
meningkat maka secara otomatis pendapatan nasabah tersebut juga meningkat.
Peningkatan pendapatan nasabah inilah yang menyebabkan jumlah permintaan
kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung meningkat. Pernyataan
ini sesuai dengan pernyataan Keynes (dalam Boediono 1985:45) tentang
permintaan akan uang pada bentuk proporsional Md = kYP, yang artinya kenaikan
pendapatan (Y) 2 kali lipat juga akan menaikkan permintaan uang untuk transaksi
2 kali lipat, sedangkan untuk P menurut Keynes dianggap konstan. Demikian
halnya yang terjadi pada permintaan kredit, semakin tinggi pendapatan seseorang
maka kecenderungan untuk mengajukan permintan kredit juga semakin naik.
Kecenderungan ini terjadi karena dengan pendapatan yang tinggi maka tingkat
keyakinan nasabah untuk bisa mengembalikan kredit yang diminta lebih besar
dibandingkan pendapatan nasabah yang lebih rendah.

Variabel jumlah kebutuhan modal berdasarkan uji t pada analisis data
menunjukkan hasil positif, yaitu berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan
kredit. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji t variabel jumlah kebutuhan
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modal dan koefisien regresi (+ 0,03540) adalah apabila jumlah kebutuhan modal

meningkat maka jumlah penflintaan kreditnya juga meningkat.

Jumlah kebutuhan modal nasabah tentu bermacem-macam, dimana modal
tersebut berasal dari dana pribadi dan dari pinjaman pihak lain, dan untuk nasabah
kredit Taskin Inkra, yang dimaksud dengan dana dari pihak lain adalah pinjaman
atau kredit Taskin Inkra dari Bank Jatim cabang Tulungagung. Bagi nasabah
kredit Taskin Inkra yang telah berhasil mengembangkan usahanya akan
membutuhkan modal yang lebih besar dari semula dalam rangka untuk pembelian
alat-alat kapital yang lebih banyak guna kepentingan peningkatan produksinya.
Kebutuhan dana modal yang lebih besar tersebut akan mereka dapatkan dari
pinjaman atau kredit kepada pihak lain dalam hal ini adalah bank Jatim cabang
Tulungagung. Sepexfi halnya pandangan Kaum Klasik (dalam Boediono 1985:84)
menyatakan bahwa uang sebagai “dana investasi” (loanable funds) yang langsung
dikaitkan dengan kemungkinan peningkatan produksi barang dan jasa. Dengan
demikian perkembangan usaha yang dialami oleh nasabah kredit Taskin Inkra
yang ditandai dengan peningkatan terhadap jumlah produksi barang dan jasa akan
menyebabkan jumlah kebutuhan modal mereka meningkat dan peningkatan
jumlah kebutuhan modal tersebut akan menyebabkan kenaikan terhadap jumlah
permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung.

Tanggungan keluarga berdasarkan hasil ujit dan koefisien regresi

(+ 219663,589) mempunyai hasil yang positif terhadap jumlah permintaan kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan jumlah anggota keluarga akan
meningkatkan jumlah permintaan kredit. Besarnya anggota keluarga merupakan
salah satu faktor penting, karena besar anggota keluarga dapat mempengaruhi pola
konsumsi dan biaya hidup rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota keluarga
akan semakin besar pula biaya hidup rumah tangga yang dikeluarkan. Dengan
semakin besar biaya yang dibutuhkan maka akan semakin besar pula jumlah uang
tunai yang diminta, sehingga jumlah permintaan kreditnya juga semakin
meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jumlah anggota keluarga

merupakan beban pendapatan untuk mencukupi semua kebutuhan berkaitan
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dengan biaya hidup rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota keluarga maka
akan semakin besar pula beban pendapatannya. Bertambahnya beban pendapatan
akan semakin mendorong seseorang atau nasabah untuk meningkatkan usaha
mereka dalam rangka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar, dimana
keuntungan yang besar tersebut akan meningkatkan pendapatan sehingga
kemampuan seseorang atau nasabah untuk memenuhi kebutuhan kelurganyz juga
meningkat, atau kebutuhan keluarga yang jumlah anggota keluarganya besar akan

bisa tercukupi.

Peningkatan usaha dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan guna
mencukupi biaya hidup anggota keluarga yang jumlahnya lebih besar, pasti
membutuhkan tambahan dana modal. Kebutuhan akan tambahan dana modal ini
akan dipenuhi dengan pinjam atau mengajukan kredit, sehingga akan menambah
jumlah permintaan kredit. Kesimpulan yang dapat diambil adalah dengan semakin
besar jumlah anggota keluarga nasabah kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
cabang Tulungagung maka jumlah permintaan kreditnya akan bertambah besar
pula. Akan tetapi jumlah permintaan kredit yang diminta tersebut tidak secara
langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan biaya hidup anggota keluarga,
tetapi digunakan untuk meningkatkan usaha guna mendapatkan keuntungan yang
lebih besar, dan dari keuntungan tersebut dapat meningkatkan pendapatan
nasabah, sehingga biaya hidup dari jumlah anggota keluarga yang besar dapat
terpenuhi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[

Hasil analisis data dari penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

variabel bebas yaitu variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
tanggungan keluarga secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah permintaan kredit. Hasil Uji F pada analisis data
menunjukkan Fpiune sebesar 235,198 yang lebih besar dari Fipe sebesar 2,75
dengan nilai signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan kelurga secara bersama-
sama mempunyai pengaruh nyata terbadap jﬁmlah permintaan kredit Taskin

Inkra pada Bank Jatim cabang Tulungagung;

variabel bebas yaitu pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan
keluarga secara parsial berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan kredit.
Hasil Uji t pada variabel pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan
tanggungan keluarga menunjukkan tingkat signifikasi untuk setiap variabel
sebesar 0,000 atau probabilitasnya dibawah 0,05. Hal ini menyatakan bahwa
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga secara parsial
berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank
Jatim cabang Tulungagung. Pernyataan ini didukung oleh hasil persamaan
regresi linier berganda dan hasil koefisien determinasi yang menunjukkan

bahwa:

a. konstanta (bo) mempunyai koefisien sebesar -584298,009. Artinya apabila
pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan keluarga adalah
konstan maka jumlah permintaan kreditnya -584298,009, permintaan
kredit negatif ini menunjukkan bahwa pada saat itu tidak terjadi realisasi
kredit. Hal ini menyatakan bahwa permintaan kredit Taskin Inkra sangat
dipengaruhi oleh pendapatan, jumlah kebutuhan modal dan tanggungan

keluarga;

b. variabel pendapatan (X1) mempunyai koefisien sebesar 1,367.

45
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Artinya apabila terjadi kenaikan pendapatan sebesar satu satuan maka
jumlah permintan kredit akan mengalami kenaikan sebesar 1,367 satuan

dengan asumsi besarnya jumlah kebutuhan modal dan tanggungan

keluarga adalah konstan;

c. variabel jumlah kebutuhan modal (X2) mempunyai koefisien sebesar
0,03540. Artinya apabila terjadi kenaikan jumlah kebutuhan modal
sebesar satu satuan maka jumlah permintan kredit akan mengalami
kenaikan sebesar 0,03540 satuan dengan asumsi besarnya pendapatan dan

tanggungan keluarga adalah konstan;

d. variabel tanggungan keluarga (X3) mempunyai koefisien sebesar
219663,589. Artinya apabila terjadi kenaikan tanggungan keluarga sebesar
satu satuan maka jumlah permintaan kredit akan mengalami kenatkan
sebesar 219663,589 satuan dengan asumsi besarnya pendapatan dan

jumlah kebutuhan modal adalah konstan.;

e. naik turunnya jumlah permintaan kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim
cabang Tulungagung dipengaruhi oleh pendapatan, jumlah kebutuhan
modal dan tanggungan keluarga sebesar 87,6%. Hal ini ditunjukkan oleh
koefisien determinasi (R*) sebesar 0,876, sedangkan 12.4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan adalah:

1. hendaknya para nasabah kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang

Tulungagung benar-benar bisa memanfaatkan kredit yang diperoleh untuk

pengembangan usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan;

2. hendaknya para nasabah kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim cabang
Tulungagung benar-benar menggunakan kredit yang diperoleh untuk
tambahan biaya produksi tidak untuk keperluan konsumtif atau yang lainnya,

sehingga usahanya bisa berkembang dan kesejahteraannya bisa meningkat.
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Lampiran 1: Data Pengaruh Pendapatan, Jumlah Kebutuhan Modal dan
‘Tanggungan Keluarga Terhadap Jumlah Permintaan Kredit

No

16

19
20
21
22
23
24
Z5
26
27
28
29
30
3]
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43

Permintaan
Kredit
)
1500000
1000000
700000
750000
1000000
650000
1000000
1500000
740000
800000
800000
1000000
1000000
1000000
2000000
1300000
600000
500000
500000
500000
1500000
850000
1000000
1000000
1000000
1300000
1100000
1500000
1000000
1500000
1500000
600000
1300000
450000
750000
800000
1000000
1500000
900000
600000
500000
800000
1000000

Pendapatan
(X1

300000

275000

250000

290000
250000
300000
300000
290000
300000
275000
300000
300000
300000
300000
290000
245000
275000
250000
200000
250000
630000
500000
425000
400000
350000
500000
320000
400000
500000
435000
550000
252000
500000
315000
340000
475000
350000
450000
380000
450000
375000

350000
425000

Jumlah

Kebutuhan Tanggungan
Keluarga
(X3)

Modal
(X2)

4000000
2500000
1500000
2000000
4000000
1000000
15000000
10000000
1500000
1500000
3000000
3000000
15000000
15000000
20000000
13000000
1500000
1000000
1500000
1500000
15000000
4000000
3500000
4000000
4000000
5000000
3500000
5000000
4000000
5000000
5000000
1000000
10000000
1000000
2500000
3000000
10000000
10000000
3000000
2100000
1500000

5000000
5000000

49
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W A & K Ws W WA Ww

b W b B b W n WWw

b N s BN

wm B W N

Bidang Usaha

Pertukangan

kerajinan Bambu
kerajinan Bambu
Perbengkelan
Pertukangan
Kerajinan Lainnyva
Konveksi

Konveksi
Perbengkelan
Kerajinan Lainnya
Kerajinan Lainnya
Pertukangan
Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Konveksi

Konveksi

Kerajinan Bambu
kerajinan Bambu
kerajinan Bambu
Industri Kecil Makanan
Kerajinan Marmer
Industri Kecil Makanan
Industri Kecil Logam
Industri Kecil Logam
Kerajinan Sapu- Keset
Industri Kecil Makanan
Industri Kecil Logam
Kerajinan Lainnya
Kerajinan Lainnya
Industri Kecil Logam
Pertukangan
Kerajinan Bambu
Konveksi

kerajinan Bambu
Kerajinan Lainnya
Kerajinan Sapu- Keset
Konveksi

Konveksi

Industri Kecil Makanan
Perbengkelan
Perbengkelan
Pertukangan
Pertukangan
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44
45
46
47
48
49
50

66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
N
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

91
92
93

500000
700000
700000
2000000
1700000
1000000
1500000
1000000
2000000
1500000
800000
750000
750000
1500000
1000000
700000
700000
2000000
1600000
1000000
550000
500000
700000
800000
1000000
700000
3000000
1200000
1500000
1300000
1600000
1100000
700000
700000
500000
2000000
2000000
600000
500000
600000
2500000
2500000
2500000
1700000
2000000
700000
1800000
1300000
500000
2500000

310000
375000
400000
465000
500000
400000
425000
500000
400000
640000
310000
275000
350000
420000
450000
410000
360000
500000
450000
500000
320000
310000
375000
350000
350000
325000
715000
475000
610000
512000
575000
425000
385000
375000
315000
700000
600000
275000
250000
260000
700000
600000
600000
600000
575000
325000
690000

530000
435000
750000

2000000
2500000
1500000
15000000
20000000
7000000
20000000
9500000
15000000
25000000
3000000
1500000
4000000
5000000
5000000
1000000
2000000
20000000
20000000
10000000
3000000
1000000
2000000
2000000
3000000
2000000
20000000
4000000
6200000
5250000
8000000
5000000
2200000
2500000
3250000
15000000
20000000
2250000
2300000
2500000
10000000
20000000
25000000
20000000
21000000
3250000
22000000

7000000
3000000
10000000

W o W

WA & WNNE RERANANEWOUDN BDNDWEWVE A WLDS

(=)

NN LA WL E VO AR WWB VNN WWE WVE R

Kerajinan Sapu- Keset
Kerajinan Lainnya
kerajinan Bambu
Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Industri Kecil Logam
Kerajinan Marmer
Konveksi

Konveksi

Kerajinan Marmer
Industri Kecil Makanan
Perbengkelan
Pertukangan
Pertukangan

Industri Kecil Makanan
kerajinan Bambu
Kerajinan Lainnya
Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Konveksi

Industri Kecil Logam
Industri Kecil Makanan
Kerajinan Sapu- Keset
Kerajinan Sapu- Keset
Kerajinan Sapu- Keset
kerajinan Bambu
Kerajinan Marmer
Industri Kecil Logam
Industri Kecil Logam
Industri Kecil Makanan
Pertukangan
Pertukangan

Kerajinan Sapu- Keset
Industri Kecil Makanan
Kerajinan Sapu- Keset
Konveksi

Kerajinan Marmer
Perbengkelan

kerajinan Bambu
kerajinan Bambu
Konveksi

Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Kerajinan Marmer
Kerajinan Lainnya
Kerajinan Marmer
Industri Kecil Makanan
Industri Kecil Logam
Konveksi
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94
95
96
97
98
99
100

1000000
1800000
2500000
3000000
3000000

700000

500000

600000
735000
900000
815000
900000
425000
360000

11000000
12000000
11000000
15000000
20000000

4000000

2000000

(oA

W s 3

Konveksi

Konveksi

Konveksi

Konveksi

Kerajinan Marmer
Industri Kecil Makanan
Pertukangan
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Lampiran 5 : Daftar Pertanyaan

Pengantar

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Kredit Taskin Inkra pada Bank Jatim Cabang
Tulungagung pada Tahun 2000-2002.” Mohon Bapak/Ibu/Saudara dapat
meluangkan waktu dan tenaga guna memberikan jawaban terhadap daftar
pertanyaan yang kami buat. Dalam memberikan jawaban mohon diberikan dengan
sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi yang ada.

Segala keterangan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan akan kami jaga
kerahasiaannya. Atas perkenannya dan segala bantuan yang telah diberikan kami

ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Alamat

3. Pendidikan : a. Tidak Tamat SD b. Tamat SD
¢ SEIP d. SLTA
e. Perguruan Tinggi

4. Pekerjaan/ Jenis Usaha

yang Dilakukan . a. Pengrajin Marmer

b. Konveksi
c. Pertukangan/ Mebel
d. Industri Kecil Makanan

e. Lainnya.........

e
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. KETERANGAN KHUSUS RESPONDEN

Apakan Bapak/Ibu/Saudara mendapat pinjaman Kredit Taskin Inkra d'ari Bank
Jatim ?

a. Ya, berapa? .

b. Tidak

Berapakah pendapatan rata-rata Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk melakukan
usaha ini ? (dalam Rupiah)

Berapakah jumlah kebutuhan modal yang Bapak/Ibu/Saudara perlukan untuk
melakukan usaha ini ? (dalam Rupiah)

Berapa besar angsuran ysng Bapak/Ibu/Saudara setor pada Bank Jatim atas
pemberian Kredit Taskin Inkra oleh Bank Jatim ini ?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara mengangsur pinjaman kredit tersebut ?

a. Perbulan b. Per-3 bulan

c. Lainnya..........

Berapakah jumlah orang yang menjadi tanggungan dalam keluarga
Bapak/Ibu/Saudara ?

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu/Saudara untuk mengambil Kredit Taskin
Inkra pada Bank Jatim ?

Berapa besar tingkat bunga yang harus Bapak/Ibu/Saudara bayar atas kredit
yang diperoleh ini ? (%)

Bapak/Ibu/Saudara gunakan untuk apakah kredit yang diperoleh ini ?
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@BANK JATIM

BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR

Nomor: 040/472/Bj/Cta/2002 Tulungagung, 26 Desember 2002

Kepada :
Sdr. Lusi Isnawati
Fakultas Ekonomi / IESP
di-

Jember.

Hal  :Persetujuan ijin melaksanakan Penelitian.

Menindaklanjuti surat Saudara Nomor, 1138/J25.3.1/PL.5/2002 tanggal 19
Oktober 2002 perihal permohonan ijin melaksanakan Penelitian, dengan ini diberitahukan
bahwa pada prinsipnya Bank Jatim menyetujui hal tersebut sesuai surat Kantor Pusat
Nomor.040/008/PRN, tanggal 25 Nopember 2002 dengan syarat scbagai berikut :

01. Sepanjang tidak menyangkut rahasia Bank, dan mahasiswa tersebut diwajibkan
menyerahkan fotocopy Kartu Mahasiswa pada saat pelaksanaannya.
02. Jadwal pelaksanaan dimulai bulan Nopember 2002 sampai dengan selesai.

03. Selesai melaksanakan penelitian diwajibkan menyerahkan 2 (dua) cksemplar
Hasil Penelitian”

Demikian atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

Zats | Fi UPT Perpustakasn ‘
A0 | ULIVERSITAS JeMBER
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